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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pembelajaran 
berbasis proyek dan pembelajaran berdiferensiasi terimplementasi di Taman Kanak-kanak 
Perintis di Kota Padang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode campuran 
dengan rancangan penelitian penjelasan. Subjek penelitian kuantitatif sebanyak 30 guru, 
sedangkan subjek penelitian kualitatif sebanyak 2 guru Taman Kanak-kanak. Analisis data 
kuantitatif menggunakan deskripsi kuantitatif dengan menggunakan persentase, 
sedangkan data kualitatif menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari 
hasil penelitian, nilai rata-rata implementasi pembelajaran berbasis proyek berdasarkan 
jumlah total indikator pencapaian adalah 3060 dengan nilai persentase 92,73% dan nilai 
rata-rata pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan jumlah total indikator pencapaian 
adalah 1390 dengan nilai persentase 92,67%. Artinya, implementasi pembelajaran berbasis 
proyek dan pembelajaran berdiferensiasi di Kota Padang pada Taman Kanak-kanak 
Perintis dikategorikan sangat tinggi. Hasil ini didukung oleh data kualitatif telah berjalan 
sesuai dengan modul ajar yang telah dibuat oleh guru sebelum proses pembelajaran 
dilaksanakan. Hal ini ditunjukkan dengan pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan 
dengan karakteristik dan aspek perkembangan anak, serta guru menggunakan penilaian 
autentik.  

Kata Kunci :  Pembelajaran Berbasis Proyek; Pembelajaran Berdiferensiasi; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This study aims to analyze the extent to which project based learning and 
differentiated learning are implemented in the Pioneer Kindergarten in Padang City. This 
study uses a mixed methods research type with an explanatory research design. The 
quantitative research subjects were 30 teachers, while the qualitative research subjects 
were 2 kindergarten teachers. Quantitative data analysis used quantitative descriptions 
using percentages, while qualitative data used observation, interviews, and documentation. 
From the research results, the average value of the implementation of project-based 
learning based on the total number of achievement indicators was 3060 with a percentage 
value of 92.73% and the average value of differentiated learning based on the total number 
of achievement indicators was 1390 with a percentage value of 92.67%. It is mean that the 
implementation of project-based learning and differentiated learning in the Padang City at 
the Pioneer Kindergarten is categorized as very high. These results are supported by 
qualitative data has been running in accordance with the teaching module that has been 
created by the teacher before the learning process is carried out. This is illustrated by the 
implementation of learning that is adapted to the characteristics and aspects of child 
development, and the teacher uses authentic assessment. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya adalah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 

anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek 

kepribadian anak. Oleh karena itu, Pendidikan Anak Usia Dini memberi kesempatan bagi 

anak untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal. Atas dasar ini, 

lembaga Pendidikan Anak Usia Dini perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat 

mengembangkan berbagai aspek seperti kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan 

motorik. Anak usia dini berada pada rentang usia 0-6 tahun [1] dan [2]. Tujuan 

pendidikan anak usia dini adalah membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan 

sikap, perilaku, pengakuan, keterampilan, dan kreativitas yang diperlukan oleh anak 

dalam pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya. Pada masa usia dini disebut juga 

dengan istilah masa keemasan (golden age) [3]. 

Sebagai bagian dari upaya reformasi sistem pendidikan nasional, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menginisiasi Program Sekolah Penggerak 

yang bertujuan mendorong transformasi satuan pendidikan, termasuk pada jenjang 

PAUD. Hal ini dipertegas lagi oleh [4] yang mengatakan bahwa kurikulum ini telah 

dikembangkan untuk anak-anak di lembaga pendidikan anak usia dini untuk 

memberikan mereka pengalaman belajar yang kaya. Melalui program ini, sekolah 

didorong untuk menerapkan Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada pembelajaran 

yang fleksibel, kontekstual, dan berpihak pada peserta didik [5].  

Kurikulum merdeka berpusat pada anak dan lingkungan sekitar tempat anak 

belajar tersebut sebagai sumber belajarnya atau disebut juga pembelajaran yang 

berdiferensiasi. Tomlison [6] menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah 

salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat membantu anak dengan berbagai 

karakter. Pembelajaran berdiferensiasi memuat tolak ukur guru dalam memfasilitasi 

keterampilan anak dengan memberikan berbagai pendekatan pada konten, proses, dan 

produk [6]. Lebih lanjut [7] menjabarkan Pembelajaran berdiferensiasi adalah 

serangkaian keputusan masuk akal (common sense) yang dibuat oleh guru yang 

berorientasi kepada kebutuhan anak. Pembelajaran berdiferensiasi haruslah berakar 

pada pemenuhan kebutuhan belajar anak dan bagaimana guru merespon kebutuhan 

belajar tersebut. 

Pembelajaran berdiferensiasi menuntut guru untuk menggunakan metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan proses pembelajaran. Model pembelajaran yang 

diterapkan tidak hanya dapat digunakan sebagai referensi untuk mendorong anak aktif 

berpartisipasi dalam proses belajar, tetapi juga dapat membantu dalam memfasilitasi 

keberagaman karakteristik [8]. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

adalah salah satu pilihan model pembelajaran yang dapat memfasilitasi keberagaman 

karater belajar anak [9]. Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan 

investigasi mendalam tentang sebuah topik dunia nyata. Langkah-langkah pelaksanaan  

pembelajaran berbasis proyek adalah penentuan pertanyaan mendasar, menyusun 

perencanaan proyek, menyusun jadwal, monitoring, menguji  hasil, dan evaluasi 

pengalaman [10]. Hal yang sama juga di ungkapkan oleh [11], ia berpendapat bahwa 
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siswa di kelas Pembelajaran Berbasis Proyek menunjukkan peningkatan sikap terhadap 

pembelajaran. Mereka menampilkan lebih banyak keterlibatan, lebih banyak perilaku 

yang mandiri daripada siswa dalam pengaturan pembelajaran tradisional 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas kelompok B, 

ditemukan bahwa sebagian besar guru masih menggunakan pola pembelajaran yang 

sama untuk seluruh anak. Pada saat kegiatan inti berlangsung, guru cenderung 

menyampaikan materi secara klasikal dengan metode ceramah dan pemberian tugas 

yang seragam. Misalnya, seluruh anak diminta mengerjakan lembar kerja yang sama 

tanpa mempertimbangkan perbedaan kemampuan, minat, maupun kesiapan belajar 

masing-masing anak. Dari 15 anak yang diamati, terlihat sekitar 5 anak dapat 

menyelesaikan tugas dengan cepat, sedangkan 6 anak memerlukan bantuan guru, dan 4 

anak lainnya tampak kurang fokus serta tidak menyelesaikan tugas hingga akhir. Hal ini 

bertentangan dengan prinsip utama pembelajaran berdiferensiasi yang menuntut guru 

untuk menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik unik tiap anak [6]. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran masih 

didominasi oleh penggunaan buku, lembar kerja, dan instruksi satu arah dari guru. Anak 

jarang diberikan kesempatan untuk melakukan eksplorasi, bermain peran, berdiskusi, 

atau bekerja sama dalam kelompok kecil. Selama proses pembelajaran, beberapa anak 

tampak pasif, mudah bosan, dan lebih sering menunggu arahan guru daripada terlibat 

aktif dalam kegiatan. Padahal, anak usia dini cenderung belajar lebih efektif melalui 

aktivitas langsung, konkret, dan kolaboratif. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kelas, diperoleh 

informasi bahwa guru belum sepenuhnya memahami penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. Guru menyampaikan bahwa selama ini pembelajaran diberikan secara 

sama karena merasa kesulitan membedakan kegiatan untuk setiap anak. Guru juga 

mengungkapkan bahwa jumlah anak dalam kelas yang cukup banyak membuat mereka 

kesulitan mengidentifikasi kebutuhan belajar masing-masing anak. 

Dan pemasalahan lain yang di temuakan yaitu penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek belum berjalan sebagaimana mestinya.  Hasil wawancara dengan kepala 

sekolah juga menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek belum 

berjalan optimal. Menurut kepala sekolah, guru masih mengalami kesulitan dalam 

menyusun proyek yang sesuai dengan usia anak dan belum terbiasa memulai 

pembelajaran dari pertanyaan mendasar atau masalah yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari anak. Kegiatan proyek yang dilakukan selama ini masih bersifat sederhana, 

misalnya membuat kolase atau mewarnai bersama, namun belum melibatkan proses 

eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah secara mendalam. Guru belum terbiasa 

merancang kegiatan belajar yang dimulai dari pertanyaan mendasar dan melibatkan 

anak secara aktif dalam proses eksplorasi topik tertentu. Hal ini bertentangan dengan 

pendapat [10] dan [9] yang menerangkan bahwa pembelajaran proyek memiliki tujuan  

untuk pembelajaran yang bermakna dan dapat menggali potensi berpikir kritis maupun 

kreatif anak. Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan antara kebijakan kurikulum 

dan pelaksanaan pembelajaran di tingkat kelas. Sebagai bagian dari Program Sekolah 

Penggerak, satuan pendidikan ini seharusnya menjadi contoh dalam menerapkan 
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pembelajaran yang berpihak pada anak, menyenangkan, dan adaptif. Namun 

kenyataannya, masih diperlukan peningkatan pemahaman dan keterampilan guru 

dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan PjBL secara menyeluruh.  

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti berniat untuk melakukan penelitian 

dengan menganalisa bagaimana penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) dan pembelajaran berdiferensiasi pada satuan Pendidikan Anak Usia Dini. 

Harapannya agar bisa memberikan pemahaman lebih bagi semua pihak yang akan 

menerapkan model pembelajaran ini. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode campuran (Mix Methods research) dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Menurut [12] Mix Methods adalah 

metode penelitian dengan mengkombinasikan antara dua metode penelitian sekaligus, 

kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode campuran “Explanatory 

Mixed Methods Design”.  

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

Metode penelitian kombinasi [13] adalah metode penelitian kuantitatif dan 

kualitatif secara berurutan, dimana pada tahap pertama penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode kuantitatif dan pada tahap kedua dilakukan dengan metode 

kualitatif. Metode kualitatif berperan untuk memperoleh data kualitatif yang bersifat 

deskriptif, komparatif, dan asosiatif dan metode kualitatif berperan untuk 

membuktikan, memperdalam, memperluas, memperlemah, dan menggugurkan data 

kuantitatif yang telah diperoleh pada tahap awal. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru di Taman Kanak-Kanak Penggerak di Kota Padang. Adapun penentuan 

sampel untuk penelitian kuantitatif dalam penelitian ini yaitu diambil menggunakan 

teknik proporsionate stratified random sampling.  Proporsionate stratified random 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang atau 
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kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel [13]. 

Berdasarkan konsep diatas, maka kelompok yang akan dijadikan sampel dalam 

penelitian ini adalah 30 orang guru Taman Kanak-Kanak Penggerak di Kota Padang, 

dengan penentuan besar sampel menurut [12] menggunakan rumus sebagai berikut: 

s =  

Ket: 

S = Jumlah sampel yang diambil 

n = jumlah masing-masing unit populasi 

N = Jumlah Populasi 

s = Jumlah Sampel secara Proposional 

Pada penelitan kualitatif menggunakan purposive sampling.  Menurut [14] teknik 

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Adapan teknik pengupulan data pada kuantitatif yaitu 

menggunakan angket, sedangkan pada kualitatif menggunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Selanjutnya hasil analisis data kuantitatif menggunakan rumus 

persentase: 

  % ketercapaian =  x 100%   

Keterangan: 

M  : Mean 

Skor ideal : Skor maksimal 

Analisis data pada kualitatif [15] adalah suatu proses analisis yang terdiri dari tiga 

alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif dan kualitatif, penerapan Project Based 

Learning (PjBL) di Taman Kanak-Kanak Penggerak Kota Padang tergolong sangat tinggi. 

Hasil penelitian kuantitatif terhadap 30 orang guru menunjukkan bahwa besar 

penerapan Project Based Learning mencapai 92,73% dengan kategori sangat tinggi. 

Hasil tersebut diperoleh dari empat kisi-kisi, yaitu pengetahuan dan keterampilan yang 

terstruktur, berpusat pada anak, mendorong inisiatif anak, dan menghasilkan produk.  

Pada aspek pengetahuan dan keterampilan yang terstruktur, diperoleh skor 1244 

dengan persentase 92,15% yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil observasi 

dan wawancara menunjukkan bahwa guru telah merancang pembelajaran secara 

sistematis melalui modul ajar dan rancangan pembelajaran sebelum kegiatan dimulai. 

Guru memulai kegiatan proyek dengan tahapan yang jelas, seperti memperkenalkan 

topik melalui gambar dan video, menyusun peta konsep, serta menjelaskan alat dan 

bahan yang akan digunakan. Pembelajaran juga disesuaikan dengan karakteristik dan 

tahap perkembangan anak. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran proyek telah 

dilaksanakan secara terstruktur namun tetap fleksibel. Hal ini sejalan dengan pendapat 

[16] dan [17] yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran berbasis proyek, anak 

terlibat dalam proses pembelajaran yang terstruktur namun fleksibel.  
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Pada aspek berpusat pada anak, diperoleh skor 419 dengan persentase 93,11% 

yang juga berada pada kategori sangat tinggi. Hasil observasi memperlihatkan bahwa 

anak terlihat antusias, bahagia, aktif, dan banyak bereksplorasi selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Anak diberi kesempatan untuk memilih tugas yang ingin 

dilakukan dalam proyek dan terlibat aktif selama proses pembelajaran. Guru hanya 

berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan ruang bagi anak untuk 

bereksplorasi. Temuan ini sesuai dengan pendapat [10] yang menyatakan bahwa 

pembelajaran proyek harus berpusat pada anak dan didasarkan pada pertanyaan atau 

masalah yang mendorong keterlibatan mereka.  

Pada aspek mendorong inisiatif anak, diperoleh skor 568 dengan persentase 

94,67% yang dikategorikan sangat tinggi. Guru memberikan pertanyaan pemantik 

sebelum pembelajaran dimulai untuk memancing rasa ingin tahu anak. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa anak terdorong untuk bertanya, bekerja secara mandiri, percaya 

diri, dan memilih peran masing-masing dalam kegiatan proyek. Guru memberikan 

kepercayaan kepada anak untuk mengembangkan rasa ingin tahunya sehingga anak 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Temuan ini didukung oleh pendapat [18] yang 

menyatakan bahwa pembelajaran proyek mampu mendorong anak untuk lebih mandiri, 

percaya diri, dan aktif dalam belajar.  

Pada aspek menghasilkan produk, diperoleh skor 829 dengan persentase 92,11% 

yang termasuk kategori sangat tinggi. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak mampu 

menghasilkan produk nyata dari kegiatan proyek yang dilakukan. Anak tidak hanya 

terlibat dalam proses pembuatan, tetapi juga mampu menjelaskan kembali alat, bahan, 

dan tahapan kegiatan yang telah dilakukan. Hal ini terlihat pada proyek pembuatan teh 

jahe, memasak sayur bayam, dan membuat sup buah. Pada proyek-proyek tersebut, 

anak mulai dari mengenal alat dan bahan, melakukan proses pengolahan, hingga 

menikmati hasil akhir dari kegiatan. Temuan ini sesuai dengan pendapat [19] yang 

menyatakan bahwa ciri khas pembelajaran berbasis proyek yang berkualitas adalah 

terciptanya produk autentik yang menunjukkan hasil pembelajaran anak.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 27 Mei sampai 17 Juni 

2025, terlihat bahwa pembelajaran proyek di Taman Kanak-Kanak Penggerak Kota 

Padang telah dirancang dan dilaksanakan dengan baik. Guru terlebih dahulu menyusun 

modul ajar dan rancangan pembelajaran yang menjadi acuan dalam pelaksanaan 

kegiatan proyek. Selama kegiatan berlangsung, guru hanya berperan sebagai fasilitator 

dan pemberi stimulus, sedangkan anak terlibat aktif dalam seluruh tahapan proyek. Hal 

ini terlihat pada beberapa proyek yang dilakukan, seperti membuat teh jahe hangat, 

memasak sayur bayam, dan membuat sup buah. Dalam kegiatan tersebut, anak tampak 

antusias dan menikmati setiap tahapan pembelajaran. Anak juga menunjukkan 

kemampuan bekerja sama, saling membantu, dan berkolaborasi. Misalnya, ketika ada 

anak yang mengalami kesulitan mengupas kulit jahe, teman lainnya membantu dengan 

memberikan arahan. Situasi ini menunjukkan adanya interaksi sosial yang positif, rasa 

peduli, dan kerja sama antaranak selama kegiatan proyek berlangsung.  

Berdasarkan hasil penilaian perkembangan anak, terlihat bahwa penerapan 

Project Based Learning (PjBL) memberikan dampak positif terhadap perkembangan 
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anak. Pada proyek membuat teh jahe, terdapat 2 anak yang berada pada kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 7 anak pada kategori Mulai Berkembang (MB). 

Pada proyek memasak sayur bayam, perkembangan anak menunjukkan peningkatan 

dengan 10 anak berada pada kategori BSH. Sementara itu, pada proyek membuat sup 

buah, perkembangan anak semakin meningkat dengan capaian 5 anak berada pada 

kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan 5 anak pada kategori BSH.  

Secara keseluruhan, penerapan Project Based Learning (PjBL) mampu 

mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak, seperti aspek kognitif, sosial-

emosional, motorik, dan bahasa. Dari aspek kognitif, anak mampu memahami tujuan 

proyek, mengenal alat dan bahan, serta mengikuti tahapan kegiatan. Dari aspek sosial-

emosional, anak menjadi lebih mandiri, percaya diri, mampu bekerja sama, dan 

berkolaborasi dengan teman. Dari aspek motorik, anak terampil menggunakan alat 

sederhana seperti pisau plastik, sendok pengaduk, dan panci. Selain itu, perkembangan 

bahasa anak juga meningkat karena mereka mampu menceritakan kembali pengalaman 

proyek yang telah dilakukan. Dengan demikian, kegiatan proyek tidak hanya 

menghasilkan produk nyata, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi anak.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan proyek yang dilakukan telah 

sesuai dengan teori pembelajaran berbasis proyek yang dikemukakan oleh para ahli. 

Anak dilibatkan secara aktif dalam merancang, mengolah, hingga menghasilkan produk 

nyata. Anak juga belajar bekerja sama dalam kelompok, melatih keterampilan sosial, dan 

memperoleh pengalaman belajar secara langsung. Selain menghasilkan produk berupa 

makanan dan minuman, kegiatan proyek juga berdampak pada perubahan sikap anak, 

misalnya anak mulai menyukai sayur dan buah yang sebelumnya tidak disukai. Hal ini 

sesuai dengan pendapat [20] yang menyatakan bahwa Project Based Learning (PjBL) 

merupakan metode pembelajaran sistematis yang melibatkan anak dalam pengetahuan 

dan keterampilan melalui pengalaman nyata yang dirancang untuk menghasilkan suatu 

produk.  

Selain itu, [10] juga menyatakan bahwa pembelajaran proyek memiliki potensi 

besar untuk memberikan pengalaman belajar yang menarik dan bermakna bagi anak. 

Selain Project Based Learning (PjBL), hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi di Taman Kanak-Kanak Penggerak Kota 

Padang tergolong sangat tinggi. Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi mencapai 92,67% dengan kategori sangat 

tinggi. Hasil tersebut diperoleh dari empat indikator, yaitu pembelajaran berfokus pada 

konsep dan prinsip pembelajaran, evaluasi kesiapan dan perkembangan belajar anak, 

pengelompokan anak secara fleksibel, dan anak menjadi penjelajah aktif. Pada indikator 

pembelajaran berfokus pada konsep dan prinsip pembelajaran, diperoleh skor 562 

dengan persentase 93,67%. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak telah memahami 

konsep tanaman obat, khususnya jahe, dalam kehidupan sehari-hari. Anak mengetahui 

bahwa tanaman merupakan ciptaan Allah SWT dan jahe termasuk salah satu jenis 

tanaman obat yang bermanfaat. Guru tidak hanya mengajarkan konsep secara teoritis, 

tetapi juga mengaitkannya dengan praktik nyata melalui proyek membuat teh jahe.  
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Hal ini sesuai dengan teori Tomlinson yang menyatakan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi harus berfokus pada konsep penting dan bermakna bagi anak. Pada 

indikator evaluasi kesiapan dan perkembangan belajar anak, diperoleh skor 409 dengan 

persentase 90,89%. Guru melakukan evaluasi terhadap kesiapan dan perkembangan 

anak melalui observasi terhadap kegiatan belajar kontekstual, seperti menanam dan 

mengolah tanaman jahe. Penilaian dilakukan pada aspek kognitif, sosial-emosional, 

bahasa, dan motorik. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah berupaya memahami 

kesiapan belajar setiap anak agar dapat memberikan dukungan yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Pada indikator pengelompokan anak secara fleksibel, diperoleh skor 

139 dengan persentase 92,67%. Anak diberi kebebasan untuk belajar secara mandiri, 

berpasangan, maupun berkelompok sesuai dengan kenyamanan dan kebutuhan masing-

masing. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan stimulus dan membantu 

anak saat diperlukan. Situasi ini menciptakan suasana belajar yang inklusif dan mampu 

mengakomodasi perbedaan gaya belajar anak. Pada indikator anak menjadi penjelajah 

aktif, diperoleh skor 280 dengan persentase 93,33%. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa anak mampu belajar secara mandiri, percaya diri, dan aktif terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran. Anak memperoleh pengalaman langsung melalui kegiatan 

mencicipi teh jahe, menanam tanaman, dan mengolah bahan makanan.  

Hal ini menunjukkan bahwa anak bukan hanya penerima informasi, tetapi 

menjadi pembelajar aktif yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Secara 

keseluruhan, pembelajaran berdiferensiasi di Taman Kanak-Kanak Penggerak Kota 

Padang telah dilaksanakan dengan baik. Guru memulai pembelajaran dengan memahami 

konsep dan prinsip yang akan diajarkan, kemudian melakukan evaluasi terhadap 

kesiapan dan perkembangan anak. Selanjutnya, guru memberikan ruang bagi anak untuk 

bereksplorasi sesuai minat, kebutuhan, dan gaya belajar masing-masing. Dengan 

demikian, anak dapat berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimilikinya. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Tomlinson yang menyatakan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan upaya menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan, 

minat, kesiapan, dan gaya belajar anak untuk memaksimalkan potensi mereka [21], [22]. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan Project Based Learning (PjBL) dan 

pembelajaran berdiferensiasi di Taman Kanak-Kanak Penggerak Kota Padang tergolong 

sangat tinggi, dengan capaian masing-masing sebesar 92,73% dan 92,67%. Penerapan 

PjBL telah terlaksana secara sistematis, berpusat pada anak, mampu mendorong inisiatif, 

serta menghasilkan produk nyata yang bermakna. Kegiatan proyek seperti membuat teh 

jahe, memasak sayur bayam, dan membuat sup buah menunjukkan bahwa anak terlibat 

aktif dalam seluruh proses pembelajaran, mulai dari perencanaan hingga hasil akhir.  

Selain itu, penerapan pembelajaran berdiferensiasi juga berjalan optimal melalui 

penyesuaian pembelajaran berdasarkan kesiapan, minat, dan gaya belajar anak. Hal ini 

berdampak positif terhadap perkembangan anak pada aspek kognitif, sosial-emosional, 

motorik, dan bahasa. Secara keseluruhan, integrasi PjBL dan pembelajaran 
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berdiferensiasi mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, meningkatkan 

keaktifan anak, serta mendukung perkembangan anak secara holistik. 
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